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Abstract

Data Neraca Pendidikan Daerah Kemendikbud menunjukan nilai Uji Kompetensi
Guru (UKG) SMPN kota Padang Panjang berada di rerata 65.29. Nilai ini tentu
saja masih jauh dalam target. Solusi yang ditawarkan adalah dengan memberikan
bimbingan terpadu penguatan TPACK melalui aplikasi digital Google Apps for
Education (GAFE). TPACK adalah singkatan untuk technological, pedagogical,
dan content knowledge. GAFE sendiri memiliki fitur pendukung pembelajaran
abad 21. Fitur- fitur ini antara lain terintegrasi Gmail, Calendar, Docs, sites dan
Drive, Google Spreed. Google form, Google meet, dan Google classroom.
Dengan GAFE, guru juga dapat mengoptimalkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran baik dari segi materi ataupun tugas terstruktur secara digital. Selain
itu, guru juga dapat mengadakan ulangan harian atau quiz secara online yang
hasilnya dapat secara instant diketahui bersama. Sehingga kegiatan mengajar
dapat dilakukan tanpa kertas dan dapat dilakukan dari mana saja asalkan
terhubung dengan internet. Proses mengajar akan semakin efektif dan efisien
dalam hal waktu dan tempat. Berdasarkan hasil observasi, bimtek penguatan
TPACK menggunakan GAFE ini efektif dalam meningkatkan kompetensi
professional dan pedagogic guru, disisi lain pelatihan ini juga memberikan
kebermanfaatan digital literacy skill bagi guru dalam pembelajaran di era digital.
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Pendahuluan
Pengajaran dan pembelajaran selalu berubah dinamis mengikuti
pergantian zaman. Perubahan ini sejalan dengan tuntutan peningkatan
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pengetahuan yang wajib dimiliki guru. Pengetahuan yang dimiliki guru dalam
pengajaran adalah hal yang sangat krusial dalam ketercapaian tujuan
pembelajaran agar siswa dapat memaksimalkan pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan (West, Swanson, & Lipscomb, 2017). Pengetahuan itu meliputi
pedagogi, konten, dan teknologi untuk meningkatkan kemampuan profesional
(Mishra & Koehler, 2012) atau TPACK. Pedagogi mengacu pada interaksi antara
guru dan siswa dalam pengajaran yang keefektifannya bergantung pada strategi
guru dalam pengembangan pelajaran, kemampuan peserta didik dan ketersediaan
sumber daya. Pedagogi yang efektif menciptakan kegiatan otentik yang akan
mengeluarkan hasil terbaik dari setiap pelajar dan membantu mereka
meningkatkan pengalaman belajar mereka. Pengetahuan konten mengacu pada
pengetahuan dan informasi yangdiajarkan guru dan yang dipelajari siswa dalam
subjek atau area konten tertentu (The Glossary ofEducation Reform, 2016). Hal
ini sangat penting dikuasai agar transfer pengetahuan tidak melenceng dari teori.
Pengetahuan teknologi adalah pemilihan aplikasi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. Oakley (2020) menyebutkan bhawa ketiga
pengetahuan ini harus terus dikembangkna dan ditingkatkan guna mendukung
keprofesionalitasan guru dalam mengajar agar sejalan dengan pergeseran
pendekatan, metode, dan strategi yang ada.

Namun, berdasarkan observasi awal di lapangan yang dilakukan pengabdi
dalam observasi secara informal, terdapat indikasi bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi dan pengajaran masih sangat jarang dilakukan.
Kebanyakan dari para guru bingung dalam memilih aplikasi yang tepat yang dapat
digunakna di dalam kelas. Sehingga, mereka masih menggunakan pengajaran
konvensional berbasis LKS yang telah tersedia yang dianggap mudah dan praktis.
Padahal peserta didik yang diajar di abad 21 ini adalah generasi buah hasil
phenomena ledakan informasi yang disebut generasi z, milenia, atau digital yang
tentunya memiliki karakteristik pola belajar di era digital. Mereka akan tertarik
dengan hal-hal yang berbau digital dan teknologi. Fallon (2016) berpendapat
bahwa jika ingin membuat generasi milenia belajar maka pendidik harus
mengintegrasikan teknologi kedalam pembelajarannya. Sementara itu, guru-guru
yang mengajar di SMP saat ini masih didominasi oleh generasi baby boomers
dan generasi x yang merupakan digital immigrant. Maka dari itu, agar gaya
belajar anak zaman now terakomodasi dengan baik sesuai tuntutan pencapaian
skill eradigital, maka seorang guru harus mampu menyesuaikan gaya pengajaran
dengan konsep digital pula tanpa mendeskriditkan proses konvensional.

Metode pembelajaran digital bisa jadi menjadi suatu solusi yang baik
untuk memenuhi kebutuhan market, dimana metode pembelajaran tatap muka
dirasa sulit karena adanya kendala waktu maupun tempat, adanya pengurangan
biaya operasional, peserta dapat menentukan sendirikecepatan mereka dalam
belajar, tidak terikat waktu namun tetap harus memiliki komitmen. Sistem ini
diatur dalam blended learning yang juga memberi kebebasan kepada siswa untuk
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memilih dan menentukan sendri sampai dimana kemajuan belajar yang mereka
capai selama ini (Miarso, 2007: 251). Tujuan utama pembelajaran blended adalah
memberikan kesempatan bagi berbagai karakteristik pebelajar agar terjadi belajar
mandiri, berkelanjutan, dan berkembang sepanjang hayat, sehingga belajar akan
menjadi lebih efektif, lebih efisien, dan lebih menarik, namun tanpa
menghilangan esensi dari pembelajaran konvensional. Blended learning pada
kenyataannya sudah diperkenalkan di Indonesia dan mulai populer sejak 2011,
saat kondisi dimana informasi bisa diakses melalui sentuhan jari. Akan tetapi,
penerapan metode pembelajaran ini masih belum tersebar merata di seluruh
Indonesia, khususnya di Sumatera Barat. Dari beberapa kajian literatur hasil
penelitian ditemukan bahwa penerapan metode ini masih banyak dilakukan di
daerah Pulau Jawa, hanya segelintir dari Pulau Sumatera (Sari: 2016).

Selain itu, penerapannya lebih berfokus kepada tujuan pembelajaran
siswa, tanpa sedikitpun menelisik andil dari guru di dalamnya. Kondisi dimana
belum maksimalnya kompetensi TPACK guru di kota Padang Panjang menjadi
salah satu masalah nyata yang diperlukan penyelesaiannya guna meningkatkan
kualitas dan kuantitas pembelajaran dan juga sumber daya manusia di era digital.
Masih banyak guru yang belum memiliki pembekalan pengetahuan yang cukup
mengenai pemanfaatan aplikasi digital untuk pengajaran. Padahal, sebagaimana
yang telah dijelaskan di atas, penerapan metode pembelajaran ini tidak hanya
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik
akan tetapi juga meningkatkan softskills yang dituntut dalam kurikulum dengan
kaitan relevansi antara suatu program pembelajaran dengan sasaran capaian
pembelajaran atau learning outcome. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah konkrit
untuk mengakomodasi permasalahan tersebut berupa bimtek penguatan TPACK
melalui pembelajaran blended learning menggunakan Google Apps for Education
di sekolah- sekolah di Sumatera Barat khususnya di SMPN 3 Padang Panjang.

Metode Kegiatan

Bimtek ini dilaksanakan dalam motode Focus Group Discussion dan
workshop yang dilakukan dalam beberapa tahap. Secara garis besar tahapan
tersebut dikelompokkan menjadi tahap pengenalan konsep, pembahasan, dan
latihan terstruktur. Sebelum pelaksanaan (pertemuan pertama) peserta diberikan
pre-test yangbertujuan untuk melihat pengetahuan awal terhadap pengetahuan
TPACK dan GAFE. Pre-test ini berupa pertanyaan esei pendek (open question)
yang dijawab peserta secara singkat. Disamping itu, peserta juga akan diberikan
test merancang tugas untuk topic tertentu yang kemudian digunakan dalam
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pembelajaran Blended. Bentuk kedua test ini untuk mengukur pengetahuan awal
guru tentang perancangan tugas yang tepat. Pada tahap awal kelompok guru
diberikan penjelasan konsep tentang pembelajaran blended. Disamping itu,
konsep pembelajaran blended menggunakan GAFE juga diperkenalkan secara
garis besar karena pembelajaran blended adalah kombinasi antara pertemuan tatap
muka dengan pemanfaatan teknologi baik offline maupun online. Pengenalan
konsep dilakukan melalui ceramah dan diskusi yang disertai dengan contoh-
contoh, dan diikuti oleh tanya jawab. Kegitan-kegiatan pada tahap awal ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sehingga membuat guru memahami
konsep dan tujuan pembelajaran blended dengan mengintegrasikan GAFE guna
meningkatkan TPACK para guru.

Tahap berikutnya diperlihatkan contoh video pembelajaran blended yang
sudah direkam. Peserta diminta mengamati video tersebut dan membuat catatan
tentang video tersebut. Setelah itu, mereka dibagi menjadi kelompok kecil (2
orang). Masing-masing kelompok diminta mendiskusikan catatan mereka dan
menyampaikan tanggapan mereka. Mereka kemudian diminta mendiskusikan
tantangan dan kesulitan apa yang mungkin akan mereka hadapi jika mereka
menerapkan pembelajaran blended dan membahas bersama strategi untuk
mengatasi kesulitan tersebut. Kegiatan-kegiatan ini dimaksudkan untuk membuat
para guru mampu menganalisis pembelajaran blended sebagai salah satu strategi
membuat mereka mampu melihat cara-cara menerapkan dan mengatasi masalah
dalam implementasi pembelajaran blended yang biasa dan mungkin mereka
hadapi di kelas.

Tahap berikut adalah pelatihan membuat tugas yang tepat untuk
menjalankan konsep pembelajaran blended tersebut. Salah satu unsur yang
penting dalam pembelajaan blended adalah pemberian tugas yang membuat
siswa harus bekerjasama dengan baik untuk menyelesaikannnya. Merancang
tugas dengan kesulitan yang tepat ini bukanlah hal yang mudah. Oleh sebab itu,
guru perlu berlatth melakukannya. Pengabdi memberikan pelatihan singkat
tentang ini. Kemudian, guru berlatih merancang tugas tersebut, sementara itu
pengabdi akan membantu dan memonitor. Tugas yang sudah dirancang dibahas
dalam kelompok kecil dan kelas untuk didiskusikan kebermanfaatannya.

Pada tahap akhir para guru merancang pembelajaran dengan
menggunakan strategi blended dan mengimplementasikan pembelajaran tersebut
dalam dua bentuk, sesama guru (peer teaching), dan di kelas sesungguhnya. Peer
practice  dimaksudkan untuk  memberikan kesempatan bagi guru
mengimplementasikan semua konsep yang sudah dibahas dalam lingkup terbatas.
Hasil implementasi sesama guru tersebut akan didiskusikan lagi untuk melihat
kekuatan serta kelemahannya agar bisa dilakukan perbaikan. Kemudian, tiap
kelompok guru memilih secara sukarela seorang guru untuk mempraktekkan
pembelajaran blended ini dengan menggunakan rancangan yang sudah dibahas
bersama di dalam kelas yang sesungguhnya. Guru lain (tim) mengobservasi
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pelaksanaan pembelajaran serta membuat catatan penting untuk digunakan pada
saat refleksi. Guru diharapkan (paling tidak salah seorang) membawa camera
untuk merekam proses pembelajaran.

Tahap akhir adalah refleksi. Pada saat refleksi semua anggota tim dan
pengabdi akan hadir. Guru yang mempraktekkan pembelajaran blended
menggunakan GAFE di kelas diberi kesempatan untuk menyampaikan
persepsinya terhadap pelaksanaan pembelajaran. Setelah itu guru lain dan
pengabdi juga akan menyampaikan hasil observasi mereka. Hasil rekaman akan
dijadikan sebagai sumber data refleksi oleh guru.

Evaluasi ketercapaian tujuan setiap tahap dan kegiatan dilakukan secara
kualitutatif dan kuantitatif. Pemahaman guru terhadap kedua konsep baik itu
pembelajaran blended dan penggunaan GAFE dievaluasi melalui tanya jawab di
akhir tahap terkait dan pada saat merancang pembelajaran dan pelaksanaan.
Untuk itu pengabdi membuat catatan observasi dengan menggunakan teori
pembelajaran blended. Disamping itu, pengabdi akan melakukan focus-group
interview untuk menggali pemahaman guru terhadap konsep yang sudah
diperkenalkan dan pendapat mereka. Secara kuantitatif, peserta diberikan post-
test. Hasil post-test dibandingkan dengan hasil pre-test untuk melihat peningkatan
pemahaman mereka. Disamping itu, rancangan tugas yang digunakan untuk peer
teaching juga dinilai dan dibandingkan dengan rancangan tugas yang mereka
gunakan untuk pembelajaran di kelas. Sehingga diakhir ada refleksi diri terkait
TPACK dalam bentuk questionnaire.

Hasil Kegiatan dan Pembahasan

Pemberian materi dan diskusi bersama terkait trend pembelajaran pada
abad 21 khususnya pembelajaran bahasa asing. Materi yang diberikan dapat
terlihat pada lampiran 5. Akan tetapi, karena terbatasnya jumlah peserta guru
bahasa inggris dan jepang yang minim di sekolah ini yakni hanya 3 orang. Maka
pola kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diganti dengan memberikan
kesempatan sebesar-besarnya kepada guru bidang mata pelajaran lainnya seperti
matematika, fisika, bahasa Indonesia karena tema pengabdian ini bersifat umum
yakni dapat diaplikasikan dalam pembelajaran mata pelajaran apapun. Maka
terdapat lebih kurang 39 orang peserta kegiatan ini yang tersebar dalam kategori
berbagai bidang studi. Sebelum kegiatan diskusi dimulai, diberikan pre-test yang
bersifat informal untuk memetakan pengetahuan awal dan pemahaman guru
terkait pembelajaran pada abad 21. Dari hasil test ini terlihat bahwa beberapa guru
sudah mulai mengintegrasikan teknologidalam pembelajaran. Akan tetapi, rata-
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rata guru hanya menggunakan computer-based learning atau pembelajaran
berbasis komputer. Masih jarang guru yang memanfaatkan applikasi edukatif
yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Salah satunya adalah GAFE. Aplikasi
kelas digital inimasih belum banyak diketahui oleh guru. Maka dari itu diberikan
pelatihan dalam penggunaan GAFE yang terintegrasi untuk membantu
pembelajaran di luar kelas.

Dalam tahap pengenalan GAFE ini guru dilatih membuat akun Google
Classroom salah satunya sebagai bagian dari komponen Google Apps for
Education dan mulai mengeksplor sistem aplikasi ini yang melingkupi cara
pembuatan kelas, cara mengundang dan memasukkan siswa ke dalam kelas, cara
memposting materi ataupun latihan dan tugas, cara membuat pengumuman,
bahkan cara merepost materi pembelajaran yang telah dipakai untuk dipakai
kembali dalam pembelajaran selanjutnya. Kegiatan ini dapat terlihat pada gambar;

Setelah masing-masing guru membuat akun Google Classroom untuk
masing-masing mata pelajaran, mereka diminta memilih salah satu topik
pembelajaran dan membuat materi ajar, penugasan, pengumuman. Gurupun
diminta berlatih mengupload materi-materi dalam fitur Google Classroom. Lalu
diadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memecahan masalah yang ada dalam
mengaplikasikan Google Classroom. Dalam tahapan kegiatan ini diharapakan
guru mampu memiliki dan meningkatkan technology knowledge atau
pengetahuan teknologi dalam proses mengajar.

Selanjutnya, para guru sangat antusias dan memahami model
pembelajaran abad 21 meskipun kegiatan ini dilakukan sebanyak 3x pertemuan
yang meliputi pemberian diskusi materi pembelajaran di abad 21, diskusi materi
google Classroom, dan pengaplikasian atau workshop Google Classroom. Guru
mulia memiliki pengetahuan tentang aplikasi educative yang bisa digunakan
dalam mempermudah proses pengajaran dan pembelajaran serta memiliki
kemampuan untuk mengaplikasikannya.
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Gambar 2. Antusiasme guru dalam menggunakan aplikasi Google Cassroom

Materi selanjutnya disampaikan oleh pemateri kedua yaitu tentang cara
membuat materi digital yang diupload pada akun Google Classroom dnegan
menggunakna foxit reader. Aplikasi ini dipilih karena memiliki banyak
kemudahan dalam pembuatan materi dan membuat file materi yang diupload
memiliki kapasatias yang kecil sehigga tidak memberatkan penyimpanan
komputer users. Kegiatan ini menekankan pada content dan pedagogical
knowledge guru dalam mengeksplor materi dan media pembelajaran digital.
Diharapkan melalui kegiatan ini guru dapat menghasilkan bahan ajar digital yang
user friendly baik dari segi penggunaan device maupun data.

| Gambar 3. Evaluasi bimtek

Tahapan terakhir adalah evaluasi. Tim pengabdi membuka sesi tanya
jawab kepada para guru dalam bentuk forum group discussion untuk mereview
dan memberikan feedback atas apa yang telah dilaksanakan di kegiatan
sebelumnya, Dalam hal ini guru-guru diberikan test akhir atau post-test untuk
mengukur pengetahuan TPACK berupa online self-assessment.
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Simpulan

Dari rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan beberapa point bahwa guru masih memiliki pengetahuan yang
minim terkait trend pembelajaran abad 21. Kendati demikian, ada beberapa
guru yang sudah mulai mencoba beberapa aplikasi edukatif yang bisa
digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran. Maka dari itu, kegiatan
Forum Group Discussion terkait hal ini sangat perlu dilakukan agar semua
guru mengetahui dan mampu mengikuti perkembangan pola pengajaran dan
pembelajaran abad 21.

GAFE sebagai salah satu aplikasi pembelajaran kelas digital blended

learning sangat membantu guru dalam meningkatkan pengetahun TPACK dan
mengembangkan pola pembelajaran yang bersifat hybrid dengan artian
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan kelas virtual. Dimana guru
dan siswa dapat terus berinteraksi dalam pembelajaran dan pengajaran baik di
dalam maupun di luar kelas tidakterikat waktu. Kegiatan ini bisa dilakukan
kapan saja dan dimana saja.
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